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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Q’Rin Laundry adalah sebuah usaha pada bidang laundry yang didirikan pada tahun 

2012 dan telah berkembang serta menciptakan sebuah metode layanan baru pada 

bidang usaha laundry, yaitu dengan meluncurkan sebuah aplikasi mobile yang 

memungkinkan pelanggan untuk memesan layanan yang ditawarkan oleh Q’Rin 

Laundry. Q’Rin Laundry juga memiliki berbagai keunggulan diantaranya proses 

pengerjaan dan perawatan laundry yang lebih detail hingga memperhatikan tata 

cara simbol perawatan pada pakaian yang sedang ditangani. Proses pengerjaan 

laundry pada bantal juga melewati proses pembongkaran dan pembersihan kapas 

bagian dalam, dimana tahapan perawatan ini tidak dilakukan oleh kompetitornya. 

Namun, walaupun memiliki banyak keunggulan dibanding kompetitornya, Q’Rin 

Laundry belum memiliki sebuah identitas yang dikelola dengan baik. Hal ini tentu 

berpengaruh terhadap rendahnya brand recognition dan awareness masyarakat 

akan Q’Rin Laundry. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Ibu Kiqi selaku 

pemilik dari Q’Rin Laundry, bahwa logo sebagai identitas visual yang dimiliki oleh 

Q’Rin Laundry, dibuat hanya semata-mata sebagai pelengkap saat mendirikan 

usaha ini, tanpa adanya pertimbangan untuk menanamkan nilai yang dimiliki brand 

Q’Rin Laundry. Selain itu, diversifikasi layanan yang telah dilakukan oleh pihak 

Q’Rin Laundry membuat identitas lamanya tidak lagi dapat menampung nilai dari 

brand Q’Rin Laundry saat ini sebagai bidang usaha laundry modern yang 

mengedepankan hasil dengan kualitas serta tingkat detail dan presisi yang tinggi. 
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 Berdasarkan fenomena diatas, maka dilakukan sebuah perancangan ulang 

brand identity-nya yang bertujuan untuk menanamkan nilai dan karakteristik yang 

dimiliki kepada identitas visual brand Q’Rin Laundry. Dalam proses pengumpulan 

data, penulis mendapatkan sebuah nilai keunikan yang dimiliki oleh Q’Rin Laundry 

yaitu perhatian tinggi / detail dalam proses kerja perawatan tekstil. Melalui 

keunikan tersebut, maka penulis mengembangkan big idea yaitu ‘attention to 

detail’. Kata kunci caring, respectful dan friendly juga digunakan menjadi brand 

personality dari Q’Rin Laundry.  

 Brand identity yang telah penulis rancang mencerminkan keunikan dan 

keunggulan yang ditawarkan oleh brand Q’Rin Laundry. Berbagai pengaplikasian 

media yang dilakukan juga memiliki tujuan untuk mengkomunikasikan brand 

Q’Rin Laundry kepada masyarakat. Dengan mengaplikasikan identitas visual 

secara konsisten dan sesuai dengan panduan pada Graphic Standard Manual, maka 

akan membantu meningkatkan brand equity dari Q’Rin Laundry serta memperkuat 

posisinya di persaingan pasar. 

 Saran 

Sebagai seorang mahasiswa tingkat akhir yang sedang menjalani tugas akhir, 

tentunya harus mengerjakan tugas akhir ini dengan sepenuh hati agar mendapatkan 

hasil yang terbaik. Selain dapat merancang suatu hasil dengan visual yang baik, 

perancangan yang dilakukan peneliti juga perlu didukung dengan data yang berupa 

fakta konkrit, turun langsung ke lapangan untuk mencari data serta memperhatikan 

target yang dituju agar hasil karya yang telah dirancang sesuai dengan strategi dan 
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target serta dapat menjadi problem solver dari masalah yang ada. Dalam proses 

mengumpulkan data, disarankan juga untuk mencari data eksternal, tidak hanya 

mengandalkan data internal dari perusahaan. Selanjutnya, dalam melakukan proses 

perancangan, dibutuhkan pemikiran yang matang untuk menciptakan suatu konsep 

yang tepat. Selain itu, juga dibutuhkan proses desain yang melalui proses uji coba 

untuk mendapatkan hasil akhir yang terbaik. Untuk proses penulisan laporan, 

penulis juga menyarankan untuk memperhatikan tahapan mulai dari proses menjadi 

big idea dan konsep, hingga proses mendesain dan penerapannya.
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